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The tendency of accounting fraud is a planned fraud that break the accounting rules, this action 
can harm other parties and it is a desire to do everything for the benefit of a dishonest way. The 
purpose of this study are to know religiosity effect, individual morality and the effectiveness of 
the internal control system on the tendency of accounting fraud ( empirical study on the LPD in 
Gianyar district ). The population of this study is all staff of LPD in Gianyar district, the number  
of respondents used was 120 people consisting of the head, cashie, administration/accounting. 
The method that used for determining sample is purposive sample . From the result of this 
research, religiosity has a positive and significant effect on the tendency of accounting fraud. 
Meanwhile, individual morality and the effectiveness of the internal control system have no 
significant effect on the tendency of accounting fraud. 
 Keyword : religiosity, individual morality and the effectiveness of the internal control system, the 




Masyarakat mendapat banyak keuntungan karena pesatnya perkembangan dunia 
akuntansi.namun akan pasti ada kasus kecurangan yang sangat elusif misalnya, manipulasi 
laporan keuangan, kesalahan dalam mepergunakan asset, dan hal-hal yang lainya. Hasil survey 
yang dilakukan Price water house Coorpers dalam Apriani (2015) menunjukan bahwa setidaknya 
30% dari perusahaan dunia pernah mengalami skandal kecurangan. 
Fraud terjadi karena adanya segitiga kecurangan (fraud triangle), meliputi tekanan, 
kesempatan, dan pembenaran. Tekanan merupakan motivasi untuk melakukan serta 
menyembunyikan tindakan fraud. Tuankota (2020) menyatakan bahwasanya pelaku yang 
melakukan penipuan serta penggelapan dana karena timbulnya tekanan yang menghampitnya, 
misalnya kebutuhan yang mendesak dan harus diselesaikan (tekanan keuangan). Kesempatan 
merupakan peluang yang kemungkinan kecurangan terjadi. Biasanya dipengaruhi oleh internal 
control di sebuah organisasi yang lemah,minimnya pengawasan dan penyalahgunaan kekuasaan. 
Maka dari itu seseorang dengan mudah melakukan kecurangan. 
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Religiusitas merupakan hal yang bersangkut dengan belief, kegiatan ritual, mengajarkan 
manusia nilai suci atau tinggi serta memberikan manfaat atau makna kedalam kehidupan 
manusia. Teori GONE dalam Afri (2017) mengatakan fraud bertumbuh dari diri manusia itu 
sendiri, yaitu moralitas. Suatu perbuatan yang baik atau buruk berkaitan dengan moralitas, 
berdasarkan Teori GONE merupakan keinginan seseorang melakukan fraud yang diakibatkan 
moral ialah keserakahan. Dengan keserakahan setiap orang maka sifat pribadi seseorang tidak 
pernah merasa puas pada apa yang dimilikinya, dimana harta yang selalu menuju jembatan 
kekuasaan, orang akan berkeinginan untuk melakukan hal yang tidak baik termasuk melakukan 
fraud. Efektivitas Sistem pengendalian Internal merupakan pengawasan pelaporan keuangan 
entitas, menjaga serta sebagai sesuatu keberhasilan dari sebuah usaha maupun tindakan entitas 
didalam mencapai tujian serta mentaati peraturan.  
Di Indonesia sering terjadi kasus kecurangan di setiap daerah, salah satunya di Bali, 
seperti Kasus penggelapan dana terjadi di LPD Pacung Kelurahan Bitera, Kecamatan Gianyar, 
yang dinyatakan bersalah menggunakan.keuangan LPD untuk kepentingan pribadi dan dituntut 
1,5 tahun penjara di pengadilan.Tipokor Denpasar.(Nusa Bali 2019) 
Hal tersebut memotivasi peneliti untuk menguji apakah Religiusitas, Moralitas Individu, 
idan Efektivitas iSistem iPengendalian iInternal iada hubunganya idengan iKecenderungan 
Kecurangan iAkuntansii. Berdasarkan ilatar ibelakang diatas imaka ipeneliti menulis ipenelitian 
dengan judul “ Pengaruh Religiusitas, Moralitas Individu, Dan Efektivitas Sistem 
Pengendalian Internal Terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Akuntansi Pada 
LPD Se-Kecamatan Gianyar” 
iBerdasarkan Latar iBelakang yang itelah idiuraikan diatas i, maka ipermasalahan iyang 
dapat idirumuskan idalam penelitian i ni iyaitu, isebagai iberikut : 
1. Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi 
pada LPD Se-kecamatan Gianyar ?  
2. Apakah Moralitas Individu berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) 
akuntansi pada LPD Se-Kecamatan Gianyar ? 
3.  Apakah Efektivitas Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap kecenderungan 
kecurangan (fraud) akuntansi pada LPD Se-Kecamatan Gianyar ? 
 
 iBerdasarkan permasalahan idiatasi, maka itujuan idalam penelitian i ni iadalah : 
1. Untuk imengetahui ipengaruh Religiusitas iterhadap ikecenderungan iKecurangan (ifraudi)  
Akuntansi ipada iLPD iSe-iKecamatan igianyar  
                                                                              
 
 
299 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2021 
2. Untuk imengetahui ipengaruh Moralitas iIndividu terhadap ikecenderungan ikecurangan 
(ifraudi) Akuntansi ipada LPD ise-iKecamatan iGianyar  
3. Untuk imengetahui ipengaruh Efektivitas iSistem iPengendalian Internal iterhadap 
ikecenderungan kecurangan i (ifraud) iAkuntansi ipada LPD ise-Kecamatan Gianyar  
 Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengaplikasikan serta mengembangkan 
teori yang didapatkan di perkuliahan dengan fakta.yang ada di perusahaan dan dapat memberikan 
wawasan yang luas yaitu tentang Lembaga Perkreditan Desa. Selain itu memberikan masukan 
serta informasi  bagi pihak berkepentingan khususnya LPD sekecamatan Gianyar tentang 
pengaruh Religiusitas, iMoralitas Individui, dan iEfektivitas iSistem Pengendalian iInternal 
iTerhadap Kecenderungan iKecurangan i (iFraud) iAkuntansi. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 Teori Agensi  
Teori iagensi ialah iteori iyang mejelaskan ihubungan kerja iantara iperusahaan dengan 
imanajemeni, disini ipihak imanajemenya yaitu iagen iyang ditunjuk ioleh ipemegang isaham untuk 
imengelola iperusahaan atas nama pemegang saham. Teori iagensi imelakukan ipemisahan terhadap 
ipemegang isaham atau iprincipal idengan imanajemen atau iageni. Dalam mnjalankan oprasional 
perusahaan prinsipal tidak boleh mencapuri urusan teknis dalam operasional perusahaan, ada 
beberapa permasalahan yang timpul karena konflik antara kepentingan manjemen dengan 
pemegang saham. Manajer dapat mengmbil tindakan yang bukan untuk kepentingan pemegang 
saham, kepentingan pribadi para manajer dan direktur dalam perusahaan dapat membahayakan 
kepentingan para investor. Pemegang saham biasanya bersebar dan tidak memiliki kemampuan 
untuk memantau secara langsung dan mengendalikan tindakan para manajer sehingga perusahaan 
dapat dirugikan. Para manajer memiliki informasi tentang perusahaan yang lebih baik dari 
pemegang saham, asimetri informasi ini merugikan pemegang saham kerena mereka tidak dapat 
membuat keputusan yang benar dan tepat. Informasi asimetri informasi akan mencegah 
pemegang saham untuk mendapatkan informasi penting. Dengan adanya konflik akan semakin 
terbuka gerbang menuju fraud jika manajemen memiliki akses, kesempatan, serta peluang untuk 
menaikan laba, jadi semakin tinggi tingkat pengambilan investasi yang didapatkan prinsipal maka 
semakin tinggi kompensasi yang diberikan agen. 
fraud merupakan melakukan hal yang imemperoleh keuntungan idengan cara iyang baik 
iatau itidak baik imisalnya imenutupi kebenaran iatau ifakta, imanipulasi, serta mengelabui 
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Contohnya isalah isaji iatas laporan ikeuangani, ikorupsi dan ipenyalahgunaan asset 
(Shintadevi,2015) 
Religiusitas adalah suatu yang berhubungan dengan keyakinan, nilai, hukum, serta ritual, 
yang memberikan arti dalam diri manusia serta mengarahkan seseorang pada nilai-nilai suci. 
Contohnya seseorang yang mengerjakan perintah agamanya seperti beribadah sesuai agama yang 
dipeluknya, bersedekah, menjaga ucapan dan perbuatan, serta menolong orang lain tanpa 
membedakan agamanya. 
iMoralitas Individu iadalah hal iyang iipaling mendasar iyang idigunakan untuk imenilai 
isetiap itindakan atau iperilaku i ndividu yang ibersifat irasional dan isesuai idengan ihati inurani. 
Apabila yang dilakukan individu bernilai baik di masyarakat tersebut serta dapat diterima dan 
menyenangkan lingkunganya, maka individu tersebut memiliki moralitas yang baik. 
Efektivitas Sistem Pengendalian Internal Suatu keberhasilan tindakan entitas dalam 
mencapai tujuan yaitu untuk menjaga ketaatan terhadap hukuman dan peraturan. Penelitian 
tentang iPengaruh iReligiusitas, iMoralitas iIndividu, idan iEfektivitas iSistem Pengendalian iInternal 
iterhadap iKecenderungan Kecurangan i (ifraudi) iAkuntansi yang idilakukan oleh beberapa.peneliti 
sebelumnya, dengan berbagai jenis perubahan metode perhitungan dan sampel yang digunakan. 
Imang dapit Pamungkas (2014) menyatakan Religiusitas berpengaruh pada kecenderungan 
kecurangan akuntansi. iBasri (i2015i) dan iSafitri (i2017) iyang imengatakan ibahwa, ivariabel 
ireligiusitas berpengaruhi. isignifikan terhadap ifraudi. Hasil i ni imembuktikan bahwa ijika 
ireligiusitas tersebut imeningkat imaka ikecenderungan kecurangan iakuntansi imenurun.  
Putra (2018) menerangkan bahwa iMoralitas berpengaruh inegative iterhadap 
ikecenderungan kecurangan iakuntansi i (ifraud). iDari ihasil penelitian iMulia, et al (2017) 
dinyatakan bahwa fraud  tidak dipengaruhi oleh moralitas individu. 
Penelitian yang dilakukan terkait pengaruh sistemi. ipengendalian internal iterhadap 
ikecenderungan kecurangan i (ifraudi) Akuntansi iyaitu ipenelitian idari Nisak iet ali., (2013i) 
imenjelaskan, ibahwa isistem pengendalian i nternal iberpengaruh terhadap iikecenderungan 
kecurangan i (ifraud) iAkuntansii. Pernyataan itersebut ididukung ioleh ipenelitian yang idilakukan 
iJosephn et iali. i (i2015i) menyatakan isistem ipengendalian internal iberpengaruh  isignifikan idan 
positif iterhadap ikecenderungan kecurangan i (ifraudi) Akuntansi idan ipendeteksian fraudi. 
iNamuni, ihasil ipenelitian tersebut itidak isearah idengan penelitian iyangi.dilakukan iUsman iet iali., i 
(2015i) iyang imenyatakan bahwai, isistem ipengendalian internal itidak iberpengaruh isignifikan 
terhadap ikecenderungan ikecurangan i (fraud) Akuntansi.  
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Religiusitas adalah keyakinan seseorang terhadap agama dan mempraktekan nilai-nilai 
dalam kehidupanya. Maka, seseorang iyang imempunyai itingkat religiusitas iyang tinggi iakan ibisa 
imempertimbangkan segala iperilakunya iyang sesuai idengani.ajaran iagama yang idipeluknya, hal 
itu akan mampu mencegah prilaku yang tidak baik dari seseorang. Jadi seseorang iyang imemiliki 
religiusitas iyang itinggi serta imempunyai ikendali yang ikuat isehingga dapat imeminimalisir 
itindakan ifraud. iHasil ipenelitian itersebut, ididukung ioleh hasil ipenelitian iEgita (i2020) iyang 
imenyatakan bahwa ireligiusitas iberpengaruh terdapat ikecurangan i (fraudi). iBerdasarkan uraian 
itersebut imaka ipeneliti imerumuskan hipotesis isebagai iberikut : 
H1 : Religiusitas Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kecenderungan 
Kecurangan (Fraud) Akuntansi pada LPD Se-Kecamatan Gianyar. 
Alyudin (2015:12) mengatakan bahwa tingkat ipenalaran morali.individu imereka iakan 
imempengaruhi perilaku iyang tidak ibaik imereka. Jadi disimpulkan bahwa moralitas individu 
ialah nilai-.nilai jati diri atau sebenarnya yang menjadi pedoman sebuah prilaku serta tingkah 
laku individu dalam hal positif maupun negatif tergantung dari individu itu sendiri. Jadi semakin 
tinggi tingkat.moralitas individu maka, semakin menghindarkan diri dari kecenderungan 
kecurangan (fraud) akuntansi. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H2 :  Moralitas individu Tidak Berpengaruh Signifikan terhadap Kecenderungan 
Kecurangan  (Fraud) Akuntansi. 
iKecenderungan. ikecurangan i (ifraud) iterjadi iapabila adanya ipeluang iuntuk imelakukan 
ihal tersebuti, iPeluang. itersebuti. idapat diminimalisir idengan ipengendalian internal iyang iefektif. 
iSemakin iefektif ipengendalian. i nternal idalam sebuah i nstansi iatau perusahaan imaka iakan 
imenutup peluang iterjadinya ikecenderungan iuntuk berlaku icurangi. Hasil ipenelitiani.juga 
ididukung ioleh iSri Widiutami i (i2017), Ayu iNanda i (2017i), dani. iAhmad i (i2017). iBerdasarkan 
iuraian itersebut, imaka idirumuskan ihipotesis sebagai iberikut: 
H3: Efektivitas Sistem Pengendalian Internal Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap    
kecenderungan Kecurangan (Fraud) Akuntansi pada LPD Se-Kecamatan Gianyar. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini imenggunakan ipendekatan kuantitatifi. Menuruti. iSugiyono (i2014i;14i) 
ipendekatan ikuantitatif adalah ipendekatan iyang. idigunakan iuntuk meneliti ipopulasi iatau sampel 
itertentu idengan menganalisis idata iyang bersifat ikuantitatif iyang bertujuan iuntuk imenguji 
ihipotesis yang itelah iditetapkani. Penelitian i ni imenguji ipengaruh Religiusitasi, iMoralitas 
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Individui, idan Efektivitas Sistem iPengendalian iInternal terhadap iKecenderungani.Kecurangan i 
(fraud) iAkuntansi.  
Religiusitas yaitu sebuah inilai ipenting dalam istruktur ikognitif seseorang iyang idapat 
mempengaruhi iperilaku individu itu isendiri. iHal itersebut ididukung. ioleh ihasil penelitian 
iIstiqomah i (2017i) iyang imenyatakan bahwai, isemakin tinggi iseorang ikaryawan imenerapkan 
nilaii-inilai ireligius idalam idirinyai, maka imereka iakan imenghindari tindakan ikecurangan i 
(ifraud).  
Kemudian moralitas individu, Fraud terjadi karena adanya moralitas idari individu 
iseseorangi. Dalam isuatu iorganisasi perbuatani. icurang dapat iterjadi ikarena iadanya kurangnya 
ikepedulian iyang ipositif karyawan iterhadap iperbuatan yang itidak ibaik  tersebut.  
iKeefektifan pengendalian i nternal imepunyai pengaruh iyang ibesar dalam imelakukan 
ipencegahan ifraud. iSemakin iburuk pengendalian i nternal iyang dimiliki ioleh isuatu i nstansi maka 
isemakin ibesar pula ipeluang iyang dapat idimanfaatkan iuntuk melakukan iifraud. 
 







Gambar 3.1 Kerangka berfikir 
Sumber: data diolah, 2020 
iDalam penelitian i ni ada idua ijenis variabel iyaitu ivariabel terikat i (idependent variable 
idan ivariabel bebas i (independent ivariablei). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 
Religiusitas (X1). Religiusitas memotivasi seseorang agar bersikap lebih bijak dalam menghadapi 
tantangan pekerjaan. Indikator variabel religiusitas yaitu praktik agama, bersikap jujur, menolong 
orang lain dan konsekuensi (Dwi Kariani, 2019).  
Moralitas Individu (X2) adalah kualiatas prilaku seseorang mengenai baik buruknya 
individu itersebut, i ndividu iyang memiliki imoral iyang tinggi imaka ikeinginan untuk iberprilaku 
baik yang akan mempunyai nilai yang positif.  Indikator dari variabel moralitas yaitu kejujuran, 
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Efektivitas Sistem iPengendalian iInternal (iX3) iadalah ikebijakan idan prosedur iyang 
dirancang iuntuk imemberikan manajemen ikepastian iyang layak ibahwa iperusahaan telah 
imencapai itujuan idan sasarannyai. Indikator idari isistem iPengendalian Internal iyaitu ilingkungan 
pengendaliani, penilaian irisikoi, iaktivitas pengendaliani, informasii, ikomunikasi serta ipemantauan 
(Aisyah Masita Bilgisari, 2019). 
Sedangkan Variabel iterikat idalam penelitian i ni iadalah Kecenderungan iKecurangan 
iAkuntansi (iY) imerupakan ikeinginan iseseorang untuk melakukan tindakan iyang imemperoleh 
keuntungan idengan icara yang itidak ibaiki. Kecenderungan kecurangan akuntansi diukur dengan 
i ndikator iyang idikembangkan ioleh Iqbal iGunawan (2017) yaitu; kecurangan Laporan keuangan, 
penyalahgunaan asset, serta korupsi. 
iPopulasi dalam ipenelitian ini iyaitu iseluruh karyawan iLPD Sei-iKecamatan Gianyar iyang 
iberjumlah 40 iLPD idengan jumlah karyawan 223 orang. Sedangkan Dalam penelitian ini, teknik. 
isampel yang iidigunakan adalah iteknik ipurposive sampling iyaitu iteknik ipengambilan sampel 
idengan ipertimbangan itertentu. iKriteria iyang digunakan idalam ihal ini adalah pegawai yang 
terkait dengan bagian keuangan, seperti; Pimpinan/ Kepala LPD, kasir, bagian tata 
usaha/akuntansi yang terdiri dari Bendahara/ yang menyelenggarakan administrasi umum. 
Karena imereka ilebih memahami iseluruh ikegiatan perusahaan idan ipaham akan imasalah 
ikecurangan ikeuangan di iLPD itersebut. Dengan kriteria yang ditetetapkan peneliti maka jumlah 
sampel yang diperoleh berjumlah 120 responden.  
Teknik ipengumpulan idata dalam ipenelitian ini iyaitu idengan imenyebarkan kuesioner 
ikepada. ipartisipan iyang bersangkutani. Pembagian kuesioner dilakukan peneliti kepada 
Pimpinan/Kepala LPD, kasir, bagian tata usaha/akuntansi.  iKuesioner yang idisebarkan iberupa 
isoal kasus ipenelitian ieksperimen yang iberkaitan ibersangkutan dengan iobjek iyang ditelitii, 
idisertai dengan isurat ipermohonan izini, ipenjelasan mengenai itujuan idari ipenelitian yang 
idilakukan itersebut dan idalam imelakukan ipenyebaran kuesioner ijuga idisertakan. ipetunjuk 
ipengisian iyang jelas iagar imemudahkan idalam memberikan ijawabannya isecara lengkapi. iDalam 
ipenelitian ini idigunakan iskala ilikert yang iterdiri idari isangat tidak isetujui, itidak setujui, ragui-
ragui, isetuju, idan isangat isetuju. iDan isetiap ijawaban diberikan ibobot idengan skala isebagai 
berikut : 
a. Skala 1   = Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Skala 2   = Tidak Setuju (ST) 
c. Skala 3  = Ragu-Ragu (RR) 
d. Skala 4   = Setuju (S) 
e. Skala 5   = Sangat Setuju (SS) 
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Teknik ianalisis idata yang idigunakan idalam penelitian i ni iadalah ianalisis regresi ilinier 
iberganda. iDimana iteknik analisis iregresi ilinier iberganda ini idigunakan iuntuk imenguji ihipotesis 
yang idipakai idalam penelitian i nii. Pengujian iregresi ilinier iberganda diawali idengan iuji statistik 
ideskriptif dan idilanjutkan dengan iuji iasumsi klasik iyang terdiri atas uji normalitas, uji 
imultikolinieritasi, uji iheteroskedastisitasi, serta iuji autokolerasi iyang idilakukan dengan iuji 
kelayakan model (uji F), uji koefisien determinasi (R2) dan uji hipotesis (uji t). Berikut 
persamaan regresi linier berganda dirumuskan sebagai berikut (Sugiyono, 2011): 
Y= α+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + e………………………(1) 
Keterangan: 
α  = Konstanta 
β1 = Koefisien Regresi  
Y = Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (fraud)  
X1 = Religiusitas 
X2 = Moralitas.Individu  
X3 = Efektivitas.Sistem Pengendalian Internal 
e   = error 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Responden idalam ipenelitian ini iadalah iPimpinan/ iKepala iLPD, ikasir, bagian tata usaha 
di LPD Se-Kecamatan Gianyar. Pengiriman 120 kuesioner  pada LPD Se-Kecamatan Gianyar 
dilakukan pada tanggal 4 Desember 2020. Pada tanggal 5 Januari 2021 kuesioner kembali 
sebanyak 120 kuesioner. Data iresponden iyang dipilih isebanyak i120 responden iyang imeliputi; 
ijenis ikelamin, iusia idan tingkat ipendidikani. Jumlah iresponden laki-laki 44,16% dan perempuan 
sebesar 55,84%, jadi iresponden yang ipaling banyak iadalah iperempuan. iResponden yang iberusia 
31 sampai 40 tahun sebesar 24,16% yang berusia diatas 40 sebesar 75,84%. Dan jumlah reponden 
yang berpendidikan SLTA sebesar 55,83%, Pendidika Diploma sebesar 10,83%, Pendidikan S1 
sebesar 31,67%, dan Pendidikan S2 sebesar 01,67%.  
Analisis statistik deskriptif untuk mengetahuii idistribusi data iyang iakan digunakan 
isebagai isampel. iAnalisis istatistik deskritif imenggunakan idistribusu data iyang iterdiri idari; 
iminimumi, maksimumi, irata-iratai, dan istandar ideviasi iatas data iyang idigunakan idalam penelitian 
i ni. 
Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 120 31.00 40.00 37.3417 2.45804 
X2 120 18.00 25.00 22.3000 1.95151 
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X3 120 19.00 25.00 22.9333 1.84132 
Y 120 26.00 35.00 32.3833 2.41558 
Valid N (listwise) 120     
   Sumber : data primer diolah, 2020 
 Tabel 1 analisis statistik deskritif digunakan mejelaskan nilai minimum, maksimum, rata-rata 
dan standar deviasi. 
iUji reliabilitas idata dilakukan idengan cara imenghitung icronbach ialpha lebih idari 0i,60 i 
(iNunnaly, i1994 dalam Ghozali, 2006i). Dari iangka cronbach ialpha itersebut dapat idilihat ibahwa 
ivariabel ini imemiliki inilai cronbach ialpha idiatas 0i.60 sehingga idapat disimpulkan ibahwa 
i nstrumen yang idigunakan idalam penelitian i ni iadalah reliabel. 
 Uji ivaliditas idilakukan kepada i120 iorang iresponden dengan icara mengkorelasikan iantar 
iskor i tem instrumen idengan iskor total iseluruh iitem pertanyaani. iApabila korelasi iantara ibutir 
skor idengan iskor itotal ikurang dari i0i,3 maka butir ipertanyaan iatau pernyataan idalam i nstrumen 
itersebut dinyatakan itidak ivalidi. Hasil iperhitungan inilai ipearson correlation idari itiap-itiap ibutir 
pertanyaan ibesarnya i>0,3i. Hal i ni iberarti semua ibutir ipertanyaan dalam ikuesioner itersebut 
idapat dikatakan ivalidi. (Jogiyanto, 2007). 
 
 Uji Normalitas Sebelum Outlier  
Tabel 2. Uji Normalitas Sebelum Outlier 










Kolmogorov-Smirnov Z 1.393 
Asymp. Sig. (2-tailed) .041 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : data primer diolah, 2020 
 Pada ihasil iuji statistik iterlihat nilai isignifikansi idari unstandardized iresidual ilebih besar 
idari i0,05 yaitu isebesar 0i,041 dan dapat idisimpulkan idata yang idigunakan idalam penelitian i ni 
itidak terdistribusi inormal. iSehingga dilakukan outlier data. Outlier dilakukan dengan 
mengeluarkan 5 data yang dianggap mempunyai sebaran data yang ekstrim.  
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Tabel 2.1. Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier  
Sumber : data primer diolah, 2020 
 Terlihat pada tabel hasil uji statistik terlihat isebesar 0, i166 sehingga dapat disimpulkan 
idata yang idigunakan idalam penelitian i ni sudah iberdistribusi inormal. 







t Sig. Collinearity 
Statistics 




Constant 21.257 4.483  4.742 .000   
X1 .341 .085 .362 4.034 .000 .932 1.073 
X2 .067 .103 .058 .657 .513 .951 1.052 
X3 -.130 .108 -.106 -1.208 .230 .979 1.021 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : data primer diolah,2020 
 Pada itabel idiatas nilai itolerance iatau variance i nflation factor (iVIF). iJika tolerance 
ilebih dari 10i% atau iVIF ikurang dari i10 maka idikatakan itidak ada imultikolinearitas. 
 











Kolmogorov-Smirnov Z 1.116 
Asymp. Sig. (2-tailed) .166 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.197 2.416  1.323 .188 
X1 -.031 .046 -.066 -.670 .504 
X2 .013 .055 .023 .238 .813 
X3 -.027 .058 -.044 -.460 .646 
a. Dependent Variable: Abs_Ut 
Sumber : data primer diolah, 2020 
 iPada hasil iuji statistik iterliat ibahwa seluruh ivariabel ibebas memiliki isignifikansi ilebih 
besar idari 0,05 atau sebesar X1i=0,504; X2=0,813; X3=0,646 sehingga dapat idisimpulkan ibahwa 
imodel regresi iyang idigunakan dalam ipenelitian i ni sudah itidak imengandung iadanya 
heteroskedastisitasi. 
 
Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 21.257 4.483  4.742 .000 
X1 .341 .085 .362 4.034 .000 
X2 .067 .103 .058 .657 .513 
X3 -.130 .108 -.106 -1.208 .230 
 
Sumber : data primer diolah, 2020 
iBerdasarkan ihasil Analisis iRegresi iLinier Bergandai, imaka dapat idinyatakan idalam 
ipersamaan sebagai iberikut : 
Y = 21.257 + 0, 341X1 + 0,067X2  - 0,130X3 + e 
Dari ihasil ipersamaan regresi itersebut dapat idiketahui ibahwa nilai ikonstanta i (a) isebesar 21i.257.  
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Uji koefisien Determinasi (R2)  
iUji R2 untuk imengukur kemampuan imodel dalam imenerangkan ivariansi variabel 
idependen inilai adjusted iRi-iSquere sebesar i0,144 menunjukan ibahwa 14,4% ivariabel 
i ndependen dijelaskan ioleh ivariabel dependeni, sedangkan isisanya isebesar 85,6% dijelaskan 
ioleh ivariabel atau ifaktor lain.  
Uji Anova atau F-test  
 digunakan iiuntuk melihat ihubungan iantara variabel  i ndependen dengan ivariabel 
idependen yaitu isebesar 7.371 dengan signifikansi i0,000. Karena iprobabilitas isignifikan lebih 
ikecil dari 0,05, maka imodel iregresi dapat idikatakan ivariabel independen isecara ibersama-isama 
iberpengaruh iterhadap variabel idependeni. iHal i ni berarti ibahwa imodel iyang digunakan idalam 
ipenelitian ini iadalah ilayak.   
Uji Signifikan Parsial (uji t) 
iUji t ipada idasarnya membandingkan itingkat isignifikasi imasing-imasing ivariabel ibebas 
dengan iα = 0,05 dengan itingkat isignifikasi <0,05. Berikut iberdasarkan ihasil iregresi yang 
idiperoleh ihasil uji it : 
1. iVariabel Religiusitas imemberikan nilai ikoefisien parameter isebesar i0i.341 idengan 
tingkat signifikansi isebesar 0i.000, sehingga dengan itingkat isignifikan dibawah 0,05 
dapat idisimpulkan ibahwa Religiusitas iberpengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap 
ikecenderungan kecurangan i (ifraud) iakuntansi. 
2.  iVariabel iMoralitas Individu imemberikan nilai koefisien parameter isebesar i0.067 dengan 
tingkat isignifikansi isebesar 0,513, sehingga idengan itingkat isignifikan diatas 0i,05 dapat 
disimpulkan ibahwa iMoralitas i ndividu tidak iberpengaruh isignifikan iterhadap 
ikecenderungan kecurangan i (ifraudi) akuntansi i 
3. Variabel iefektifitas isistem pengendalian memberikan inilai ikoefisien parameter i0.204 
dengan tingkat isignifikansi isebesar -0.130 dengan itingkat isignifikansi sebesar i0,230, 
isehingga dengan itingkat isignifikan diatas i0,05 idapat disimpulkan ibahwa iEfektivitas 
Sistem Pengendalian iInternal tidak iberpengaruh isignifikan terhadap iKecenderungan 
ikecurangan i (fraudi) iAkuntansi. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil ipenelitian imenunjukan inilai koefisien iparameter isebesar 0.341 dengan 
tingkat isignifikansi isebesar 0.000, isehingga dengan itingkat signifikan idibawah 0,05 dapat 
idisimpulkan ibahwa Religiusitas iberpengaruh ipositif idan signifikan iterhadap ikecenderungan 
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kecurangan i (ifraud) iAkuntansii. iMaka ihasil tersebut iberarti isemakin tinggi itingkat ireligiusitas 
seseorang ikaryawan imaka ifraud ijuga akan isemakin imenurun. iBegitu ipula isebaliknya semakin 
irendah ireligiusitas akan isemakin itinggi ifraud akan iterjadii. Hasil ipenelitian i ni didukung ioleh 
ipenelitian iBasri (2015i) idan Safitri i (i2017i) yang imenyatakan ibahwa variabel ireligiusitas 
iberpengaruh isignifikan terhadap ifraudi. iSerta didukung  ioleh ihasil ipenelitian iRianna,  
iChristoffel idan iVictor (i2020i) iyang menyatakan ibahwa ivariabel ireligiusitas berpengaruh ipositif 
idan isignifikan terhadap ifraud. 
Berdasarkan ihasil ipenelitian menunjukan inilai ikoefisien parameter isebesar 0.067 dengan 
tingkat isignifikansi isebesar 0,513, sehingga idengan itingkat signifikan idiatas 0,05 idapat 
disimpulkan ibahwa iMoralitas Individu itidak iberpengaruh signifikan iterhadap iKecenderungan 
ikecurangan (ifraudi) Akuntansii.  iHal i ni ikonsisten dengan ipenelitian iyang dilakukan ioleh 
iMuliai, et ial (i2017), idari ihasil ipenelitiani.ditemukani. ibahwa kecederungan ikecurangan iakuntansi 
tidak iidipengaruhi ioleh moralitas i ndividui, dan itidak iterdapat. iperbedaani. iantara individu iyang 
imemiliki itingkat moralitas itinggi idan. itingkat imoralitas rendah idalam imelakukan kecurangani. 
iHasil ipenelitian ini ijuga isejalan dengan iFera i (2018i) iyang imenyatakan bahwa iMoralitas 
iIndividu itidak iberpengaruh signifikan iterhadap iKecenderungan Kecurangan i (ifraudi) Akuntansi. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan nilai koefisien parameter 0.204 dengan tingkat 
signifikansi isebesar -0.130 dengan itingkat isignifikansi sebesar i0,230, sehingga dengan itingkat 
isignifikan diatas i0,05 dapat idisimpulkan ibahwa Efektivitas iSistem Pengendalian iInternal itidak 
berpengaruh isignifikan iterhadap Kecenderungan ikecurangani.(fraudi) iAkuntansi. iJadii, isebaik 
apapun isuatu isistem Pengendalian i nternali, jika imenyalahgunakan kekuasaanya maka suatu 
masalah akan terjadi. Maka dari itu suatu sistem pengendalian i nternal  iitidak berpengaruh idalam 
iKecenderungan kecurangan i (ifraudi) Akuntansii. iHasil penelitian i ni isejalan idengan penelitian 
iterdahulu iyang itelah dilakuakan iUsman iet al., i (2015) iyang menyatakan ibahwai. isistem 
pengendalian i nternal itidaki.berpengaruh isignifikan iterhadap iKecenderungan kecurangan i 
(ifraud) iAkuntansi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, mengenai ipengaruh ireligiusitas, imoralitas 
i ndividui, dan iefektivitas isistem pengendalian iiternal iterhadap kecenderungan ikecurangan i 
(ifraud) iakuntansi ipada LPD iSei-kecamatan iGianyar idapat idisimpulkan isebagai berikut i: (i1i) 
iReligiusitas berpengaruh ipositif idan isignifikan terhadap iKecenderungan iKecurangan (ifraudi) 
iAkuntansi. (2i) iMoralitas Individu itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap Kecenderungan 
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iKecurangan i (fraudi) iAkuntansi. i (i3i) Efektivitas iSistem ipengendalian iInternal tidak 
iberpengaruh isignifikan terhadap iKecenderungan iKecurangan (ifraudi) Akuntansi. 
Berdasarkan hasil iipenelitian serta ikesimpulan imaka, iadapun isaran yang idapat idiberikan 
isebagai berikut i: i (1i) iMelakukan kegiatan ireligi yang idisediakan oleh iLPD Sei-Kecamatan 
iGianyari, diharapkan idapat imembentuk iakhlak karyawan idan ilebih meningkatkan ireligiusitas 
ikaryawan, isehingga idalam ibekerja tidak iakan imelakukan ihal buruk iyang isalah isatunya iadalah 
imelakukan Fraudi. (i2i) iHendaknya perlu imendapatkan iperhatian lebihi, isebaiknya di isetiap iLPD 
iharus dibekali ipendidikan imental yang ikuat isehingga memiliki imoralitas iyang tinggii, iyang 
diharapkan imampu imenekan laju itindak ikecurangan akuntansii. i (3i). iHendaknya lebih 
imeningkatkan iEfektifitas Sistem iPengendalian iInternali, agar isegala ikegiatan yang idilakukan 
iuntuk mencapai iitujuan instansi idapat iberjalan sesuai idengan iharapan dan idapat imengurangi 
ikecenderungan kecurangan i (ifraud) iakuntansi iyang imungkin dapat iterjadi. (i4i) Bagi ipeneliti 
iselanjutnya, idiharapkan idapat menambah ivariabeli-variabel iyang idapat imempengaruhi (ifraudi), 
serta idapat imemperluas ruang ilingkup ipenelitian iyang tidak ihanya iterbatas ipada Lembaga 
iperkreditan iDesa di iKecamatan iGianyari, sehingga imemberikan isuatu pandangan iyang ilebih 
dan idapat idiimplementasikan secara iumum. 
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